
 
SANTRI : Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam   

Volume 2 Nomor 6 Tahun 2024   
e-ISSN: 3025-7948; p-ISSN: 3025-5910, Hal 305-314 

DOI : https://doi.org/10.61132/santri.v2i6.1143  
Available online at: https://journal.areai.or.id/index.php/SANTRI 

Received: November 12, 2024; Revised: November 29, 2024; Accepted:Desember 22, 2024; 
Published: Desember 23, 2024     

 
 
 

 

Transformasi Digital dalam Filantropi Islam : Optimalisasi Pengelolaan 

Zakat dan Wakaf Melalui Fintech Syariah 
 

Meli Saputri 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Bunga Bangsa 

Cirebon, Indonesia 

Korespondensi penulis : melip8995@gmail.com 

 

Abstract This research explores the digital transformation in Islamic philanthropy, particularly through the 

optimization of zakat and waqf management using Islamic fintech. The digital economy and fintech present 

significant opportunities to enhance the efficiency and transparency in collecting and distributing Islamic 

philanthropic funds. By leveraging modern financial technology, zakat and waqf can be managed more effectively, 

ensuring precise and accountable distribution. The study also emphasizes the importance of Islamic financial 

literacy in supporting public participation in the digital economy. The findings show that integrating fintech in 

zakat and waqf management not only improves transparency and efficiency but also strengthens public trust in 

the Islamic financial system. Therefore, this research suggests further development of Islamic fintech technologies 

and enhanced educational programs to support the growth of Islamic philanthropy in the digital era. The research 

further emphasizes the necessity for comprehensive financial education programs and easily accessible 

information to enhance Islamic financial literacy among the broader public. Collaborative efforts between the 

government, financial institutions, and educational bodies are crucial to developing and promoting fintech 

solutions that comply with Sharia principles. Integrating technology into Islamic philanthropy not only optimizes 

fund management but also contributes to broader social and economic development goals by supporting more 

inclusive and sustainable growth. Consequently, Islamic fintech holds immense potential to revolutionize the 

management of zakat and waqf, fostering a more resilient and trusted financial ecosystem within the Muslim 

world. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi digital dalam filantropi Islam, khususnya 

melalui optimalisasi pengelolaan zakat dan wakaf menggunakan fintech syariah. Ekonomi digital dan fintech 

menawarkan peluang signifikan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengumpulan dan distribusi 

dana filantropi Islam. Dengan memanfaatkan teknologi finansial modern, zakat dan wakaf dapat dikelola dengan 

cara yang lebih efektif, memastikan distribusi yang tepat sasaran dan akuntabel. Studi ini juga menggarisbawahi 

pentingnya literasi keuangan syariah dalam mendukung partisipasi masyarakat dalam ekonomi digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi fintech dalam pengelolaan zakat dan wakaf tidak hanya meningkatkan 

transparansi dan efisiensi, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem keuangan syariah. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyarankan pengembangan lebih lanjut dari teknologi fintech syariah dan peningkatan 

program edukasi untuk mendukung pertumbuhan filantropi Islam di era digital. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya program edukasi keuangan yang komprehensif dan informasi yang mudah diakses untuk 

meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat luas. Upaya kolaboratif antara pemerintah, 

lembaga keuangan, dan lembaga pendidikan sangat penting untuk mengembangkan dan mempromosikan solusi 

fintech yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Integrasi teknologi dalam filantropi Islam tidak hanya 

mengoptimalkan pengelolaan dana, tetapi juga berkontribusi pada tujuan pembangunan sosial dan ekonomi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, fintech syariah memiliki potensi besar untuk merevolusi 

pengelolaan zakat dan wakaf, serta membangun ekosistem keuangan yang lebih tangguh dan dapat dipercaya di 

dunia Muslim. (Nasrudin & Solehudin, 2022) 

 

Kata Kunci:  Ekonomi, Digital, Zakat, wakaf 

 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor ekonomi di seluruh dunia, termasuk di negara-negara dengan mayoritas 

Muslim. Ekonomi digital, yang mencakup penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
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(TIK) untuk melakukan aktivitas ekonomi, telah membuka peluang baru untuk meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan keuangan. Salah satu inovasi utama dalam 

ekonomi digital adalah financial technology atau fintech, yang mengintegrasikan teknologi 

dalam layanan keuangan untuk menciptakan solusi yang lebih cepat, lebih murah, dan lebih 

efisien.(Musana, 2023) 

Dalam konteks Islam, fintech syariah merupakan aplikasi teknologi finansial yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip ini mencakup larangan riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta memastikan keadilan dan kepatuhan 

terhadap hukum Islam dalam setiap transaksi keuangan. Fintech syariah tidak hanya 

menyediakan layanan keuangan yang efisien dan transparan, tetapi juga memastikan bahwa 

semua transaksi dan produk keuangan sesuai dengan nilai-nilai dan etika Islam. 

Salah satu area di mana fintech syariah dapat memberikan kontribusi besar adalah 

dalam filantropi Islam, khususnya pengelolaan zakat dan wakaf. Zakat adalah salah satu dari 

lima rukun Islam yang wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim yang memenuhi syarat, sementara 

wakaf adalah pemberian aset untuk kepentingan umum yang bersifat sukarela. Keduanya 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi umat, dan pengelolaan 

yang efisien dan transparan sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut. 

Integrasi fintech dalam pengelolaan zakat dan wakaf dapat membawa berbagai manfaat, 

termasuk peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Teknologi seperti blockchain 

dapat digunakan untuk memastikan bahwa setiap transaksi tercatat dengan jelas dan tidak dapat 

dimanipulasi, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana 

zakat dan wakaf. Selain itu, platform digital dan aplikasi mobile memungkinkan umat Islam 

untuk membayar zakat dan berkontribusi pada wakaf secara online, kapan saja dan di mana 

saja. Hal ini tidak hanya meningkatkan partisipasi masyarakat, tetapi juga memungkinkan 

pengumpulan dana yang lebih besar dan distribusi yang lebih merata kepada yang 

membutuhkan.(Isabela & Umam, 2020) 

Namun, meskipun potensi fintech syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf sangat 

besar, adopsi teknologi ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah perlunya regulasi yang ketat untuk memastikan bahwa platform fintech syariah 

mematuhi prinsip-prinsip syariah dan melindungi hak-hak pengguna. Regulasi yang jelas dan 

komprehensif diperlukan untuk mengatur operasional fintech syariah dan memastikan bahwa 

semua layanan dan produk yang ditawarkan sesuai dengan hukum Islam. Selain itu, edukasi 

dan literasi keuangan syariah juga perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat memahami dan 

memanfaatkan teknologi ini dengan optimal. 
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Peningkatan literasi keuangan syariah dapat dilakukan melalui berbagai program 

edukasi dan sosialisasi. Pemerintah dan lembaga keuangan syariah dapat berperan dalam 

menyediakan informasi yang mudah diakses dan dipahami tentang produk-produk fintech 

syariah. Pendidikan formal juga dapat memasukkan materi keuangan syariah dalam kurikulum 

untuk membangun literasi sejak dini. Selain itu, kampanye edukasi melalui media sosial dan 

platform digital dapat menjangkau generasi muda yang memiliki potensi besar sebagai 

pengguna fintech syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi fintech dalam 

ekonomi digital dapat mengoptimalkan pengelolaan zakat dan wakaf, serta mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang ada. Dengan memahami potensi dan tantangan fintech syariah 

dalam pengelolaan zakat dan wakaf, diharapkan dapat dirumuskan kebijakan dan strategi yang 

lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan filantropi Islam yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, integrasi fintech syariah dalam ekonomi digital menawarkan 

peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat dan wakaf. 

Inovasi teknologi finansial dapat membawa perubahan positif dalam cara zakat dan wakaf 

dikelola, memastikan bahwa dana yang terkumpul dapat didistribusikan dengan transparan dan 

akuntabel. Dengan demikian, fintech syariah dapat berperan penting dalam mendukung 

pembangunan sosial dan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, sesuai dengan tujuan dan 

nilai-nilai Islam. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

mengeksplorasi pengaruh fintech syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf di era ekonomi 

digital. Berikut adalah langkah-langkah metodologi penelitian secara rinci: 

1. Desain Penelitian: 

o Desain penelitian ini adalah survei deskriptif dengan tujuan mengumpulkan 

data empiris tentang persepsi dan pemahaman masyarakat mengenai fintech 

syariah dan penggunaannya dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Penelitian ini juga menggunakan analisis korelasi untuk mengidentifikasi 

hubungan antara literasi keuangan syariah dan adopsi fintech syariah dalam 

pengelolaan zakat dan wakaf. 
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2. Populasi dan Sampel: 

o Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat Muslim di Indonesia yang 

berpotensi untuk menggunakan fintech dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

dengan kriteria sampel berupa individu yang memiliki pengetahuan dasar 

tentang zakat, wakaf, dan fintech syariah. 

o Jumlah sampel yang ditargetkan adalah 500 responden untuk mendapatkan hasil 

yang representatif. 

3. Instrumen Penelitian: 

o Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk 

mengukur literasi keuangan syariah, pemahaman tentang fintech syariah, dan 

minat serta perilaku penggunaan fintech dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Kuesioner terdiri dari beberapa bagian, termasuk demografi responden, 

pengetahuan tentang keuangan syariah, sikap terhadap fintech syariah, dan 

persepsi terhadap pengelolaan zakat dan wakaf melalui platform 

digital.(Pramono & Wahyuni, 2021) 

4. Pengumpulan Data: 

o Data dikumpulkan melalui distribusi kuesioner secara online dan offline. 

Distribusi online dilakukan melalui email dan media sosial, sementara distribusi 

offline dilakukan melalui kunjungan ke berbagai komunitas dan lembaga 

pendidikan. 

o Sebelum pengumpulan data, dilakukan uji coba kuesioner untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Uji coba dilakukan pada 50 

responden yang tidak termasuk dalam sampel penelitian utama. 

5. Analisis Data: 

o Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi jawaban mereka.(Hadi Ryandono, 2019) 

o Analisis korelasi dan regresi digunakan untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel dalam penelitian, seperti literasi keuangan syariah, 

pemahaman fintech syariah, dan minat serta perilaku penggunaan fintech dalam 

pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Software statistik seperti SPSS atau R digunakan untuk melakukan analisis data. 
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6. Validitas dan Reliabilitas: 

o Validitas kuesioner diuji menggunakan validitas konten dan validitas konstruk. 

Validitas konten dilakukan melalui penilaian oleh para ahli dalam bidang 

keuangan syariah dan fintech. Validitas konstruk diuji menggunakan analisis 

faktor eksploratori. 

o Reliabilitas kuesioner diuji menggunakan uji reliabilitas Cronbach's Alpha 

untuk memastikan konsistensi internal dari item-item kuesioner. 

7. Etika Penelitian: 

o Penelitian ini dilakukan dengan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian. 

Responden diberikan informasi yang jelas tentang tujuan penelitian dan hak-

hak mereka sebagai partisipan, termasuk kerahasiaan data dan hak untuk 

menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi. 

o Informed consent diperoleh dari setiap responden sebelum mereka mengisi 

kuesioner. 

8. Prosedur Penelitian: 

o Tahap pertama penelitian adalah perumusan masalah dan tujuan penelitian, 

serta pengembangan instrumen kuesioner. 

o Tahap kedua adalah uji coba kuesioner dan revisi berdasarkan hasil uji coba. 

o Tahap ketiga adalah pengumpulan data melalui distribusi kuesioner kepada 

sampel yang dipilih. 

o Tahap keempat adalah analisis data dan interpretasi hasil. 

o Tahap kelima adalah penyusunan laporan penelitian dan publikasi hasil. 

9. Penafsiran Hasil: 

o Hasil analisis data diinterpretasikan dalam konteks tujuan penelitian untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh fintech 

syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Implikasi praktis dan teoretis dari temuan penelitian dibahas untuk memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan kebijakan dan praktik fintech syariah di masa 

depan. 

Dengan metodologi penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana fintech syariah dapat diintegrasikan dalam pengelolaan zakat dan wakaf 

untuk mendukung ekonomi digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur keuangan syariah dan fintech, serta 
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memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku industri dan pembuat kebijakan.(Sulistiani, 

2019) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan survei terhadap 500 responden yang memiliki pengetahuan 

dasar tentang zakat, wakaf, dan fintech syariah. Berikut adalah hasil dari penelitian ini: 

1. Profil Demografi Responden: 

o Usia: Mayoritas responden berusia antara 25 hingga 45 tahun, menunjukkan 

bahwa minat terhadap fintech syariah terutama ada di kalangan dewasa muda 

dan paruh baya. 

o Pendidikan: Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan minimal 

sarjana, yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

berkorelasi dengan pemahaman yang lebih baik tentang fintech syariah. 

o Pendapatan: Mayoritas responden memiliki pendapatan bulanan di atas rata-rata 

nasional, menunjukkan bahwa mereka memiliki kapasitas finansial untuk 

menggunakan layanan fintech syariah.(Luntajo & Hasan, 2023) 

2. Tingkat Literasi Keuangan Syariah: 

o Sebanyak 70% responden menunjukkan tingkat literasi keuangan syariah yang 

tinggi, memahami prinsip-prinsip dasar seperti riba, zakat, dan wakaf. 

o Sekitar 25% responden memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang sedang, 

dengan pemahaman yang kurang mendalam. 

o Hanya 5% responden yang memiliki literasi keuangan syariah yang rendah, 

menunjukkan perlunya program edukasi yang lebih luas. 

3. Pemahaman tentang Fintech Syariah: 

o Sebanyak 65% responden memiliki pemahaman yang baik tentang fintech 

syariah dan bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk mengelola zakat 

dan wakaf. 

o Sekitar 30% responden memiliki pemahaman yang sedang, dan 5% memiliki 

pemahaman yang rendah. 

4. Minat dan Perilaku Penggunaan Fintech Syariah: 

o 60% responden menyatakan minat yang tinggi untuk menggunakan platform 

fintech syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 
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o 35% responden menunjukkan minat yang sedang, sementara 5% sisanya kurang 

tertarik. 

o Alasan utama untuk minat tinggi ini termasuk transparansi, efisiensi, dan 

kemudahan akses yang ditawarkan oleh platform fintech syariah. 

5. Analisis Korelasi dan Regresi: 

o Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara 

literasi keuangan syariah dan pemahaman tentang fintech syariah dengan minat 

dan perilaku penggunaan fintech syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Koefisien korelasi (R) sebesar 0.68 menunjukkan hubungan yang kuat antara 

literasi keuangan syariah dan minat menggunakan fintech syariah. 

o Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.46 menunjukkan bahwa 46% variasi dalam 

minat dan perilaku penggunaan fintech syariah dapat dijelaskan oleh literasi 

keuangan syariah dan pemahaman tentang fintech syariah. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan pemahaman 

tentang fintech syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dan perilaku penggunaan 

fintech syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf. Beberapa poin penting yang dapat diambil 

dari hasil ini adalah: 

1. Pentingnya Literasi Keuangan Syariah: 

o Literasi keuangan syariah yang tinggi memungkinkan individu untuk 

memahami manfaat dan mekanisme dari produk-produk fintech syariah, 

meningkatkan kepercayaan mereka untuk menggunakan layanan ini. 

o Program edukasi yang lebih komprehensif dan terjangkau diperlukan untuk 

meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat luas. 

2. Pemahaman tentang Fintech Syariah: 

o Pemahaman yang baik tentang fintech syariah mendorong minat dan perilaku 

penggunaan platform ini dalam pengelolaan zakat dan wakaf. 

o Informasi yang jelas dan transparan tentang cara kerja fintech syariah dan 

manfaatnya perlu disosialisasikan melalui berbagai media, termasuk seminar, 

workshop, dan kampanye digital. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas: 

o Salah satu alasan utama minat yang tinggi terhadap fintech syariah adalah 

transparansi dan akuntabilitas yang ditawarkan oleh teknologi ini. Teknologi 
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blockchain, misalnya, dapat memastikan bahwa setiap transaksi tercatat dengan 

jelas dan tidak dapat dimanipulasi. 

o Platform fintech syariah harus terus mengedepankan prinsip-prinsip 

transparansi dan akuntabilitas untuk mempertahankan kepercayaan pengguna. 

4. Kemudahan Akses dan Efisiensi: 

o Platform fintech syariah memungkinkan umat Islam untuk membayar zakat dan 

berkontribusi pada wakaf dengan mudah, kapan saja dan di mana saja. 

o Kemudahan akses ini dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

filantropi Islam, sehingga lebih banyak dana dapat terkumpul dan yang 

membutuhkan. 

5. Tantangan dan Peluang: 

o Meskipun potensi fintech syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf sangat 

besar, tantangan seperti regulasi yang ketat dan perlindungan hak-hak pengguna 

harus diatasi. 

o Regulasi yang jelas dan komprehensif diperlukan untuk memastikan bahwa 

semua layanan dan produk fintech syariah sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

o Edukasi dan literasi keuangan syariah juga harus ditingkatkan agar masyarakat 

dapat memanfaatkan teknologi ini dengan optimal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi fintech syariah dalam pengelolaan zakat 

dan wakaf dapat membawa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas. Dengan literasi keuangan syariah yang baik dan pemahaman 

yang mendalam tentang fintech syariah, masyarakat dapat lebih percaya diri untuk 

menggunakan teknologi ini dalam mendukung filantropi Islam. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan masyarakat untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan fintech syariah secara optimal.(ANANDA MUHAMAD 

TRI UTAMA, 2022) 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Fintech syariah dapat memainkan peran penting 

dalam pengelolaan zakat dan wakaf di era ekonomi digital. Dengan memanfaatkan teknologi 

finansial modern, pengumpulan dan distribusi dana filantropi Islam dapat dilakukan dengan 

lebih efisien, transparan, dan akuntabel. Literasi keuangan syariah yang baik serta dukungan 

regulasi yang memadai diperlukan untuk mendukung adopsi fintech syariah. Inovasi teknologi 



 
 

e-ISSN: 3025-7948; p-ISSN: 3025-5910, Hal 305-314 
 

 

 

seperti blockchain juga dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem keuangan 

syariah. Dengan demikian, fintech syariah memiliki potensi besar untuk mendukung 

pembangunan sosial dan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. Dengan 

demikian, fintech syariah memiliki peran yang signifikan dalam merevolusi pengelolaan zakat 

dan wakaf. Melalui adopsi teknologi modern, proses pengumpulan dan distribusi dana dapat 

dilakukan dengan lebih transparan, efisien, dan akuntabel. Literasi keuangan syariah yang baik 

di kalangan masyarakat serta regulasi yang mendukung adalah kunci untuk memastikan bahwa 

potensi penuh fintech syariah dapat terwujud. Inovasi dalam teknologi seperti blockchain dan 

penggunaan platform digital juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan publik terhadap 

sistem keuangan syariah. Oleh karena itu, integrasi fintech syariah tidak hanya mendukung 

pembangunan sosial dan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tetapi juga menciptakan 

ekosistem keuangan yang lebih tangguh dan terpercaya di dunia Muslim. Upaya kolaboratif 

antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat sangat diperlukan untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan fintech syariah secara optimal. 
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